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Abstrak
Proses adaptasi sosial pada dasarnya merupakan kemampuan individu untuk bisa
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, adaptasi sosial terjadi ketika individu
berada di lingkungan baru dengan situasi dan kondisi yang berbeda dengan lingkungan
tempat individu berasal, salah satunya dengan bahasa. Adanya perbedaan kehidupan
sosial, bahasa, budaya dalam suatu lingkungan, menjadikan individu perlu menyesuai-
kan kembali dengan kehidupan sosial dan budaya yang sedang individu tempati di
lingkungan barunya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara menggunakan bahasa
yang secara digunakan, yaitu bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui dan mendeskripsikan bagaimana proses adaptasi sosial mahasiswa Papua di
Kampus Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (Untirta), peneliti menggunakan metode
penelitian Kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta
subjek pada penelitian ini terdiri dari mahasiswa Papua sebagai informan inti, dan
teman, dosen, serta masyarakat sekitar sebagai informan penunjang. Hasil dari pene-
litian ini menunjukkan bahwa adanya proses adaptasi sosial yang dilakukan mahasiswa
Papua ketika berada di lingkungan kampus Untirta, adaptasi sosial tersebut dilakukan
mahasiswa Papua melalui interaksi sosial dengan cara berkomunikasi dalam kegiatan
pembelajaran, aktivitas di luar kegiatan pembelajaran, maupun dalam aktivitas sehari-
hari untuk memenuhi kebutuhan hidup. Selain melalui interaksi sosial adaptasi juga
direalisasikan melalui perilaku mahasiswa Papua, mereka berusaha menyesuaikan
dengan budaya dan norma/aturan yang ada di lingkungan Kampus Untirta seperti
mengikuti dan menaati norma-norma tersebut.

Kata Kunci: Proses; Adaptasi; Sosial; Mahasiswa; Papua.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai sasaran utama pendidikan
menjadi hak mutlak yang perlu didapatkan
tanpa pengecualian. Hak tersebut dilindungi
undang-undang dan tercantum pada pasal 31
ayat (1) UUD 1945 yang menyatakan bahwa
setiap warga negara berhak mendapatkan
pendidikan. Meskipun demikian, pada kenya-
taannya, hak tersebut tidak dapat dirasakan

secara merata oleh warga negara Indonesia,
salah satunya yang berada di Papua. Wilayah
yang kaya dengan sumber daya alam dan ke-
beragaman budaya tidak serta-merta menja-
dikan papua sebagai wilayah yang mendapat-
kan hak seperti di daerah lain yang ada di
Indonesia. Hak mendapat pendidikan kurang
menjadi perhatian dengan minimnya sarana
dan prasarana pendidikan yang ada di Papua.
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Pemerintah melalui beasiswa pendidikan
khusus bagi masyarakat Papua, secara perlahan
menjadi angin segar dan alternatif untuk mera-
wat kembali semangat belajar dan generasi
muda yang ada di sana. Beasiswa yang disedia-
kan oleh pemerintah sampai pada jenjang per-
guruan tinggi, salah satunya melalui program
Beasiswa Afirmasi Dikti (ADiK). Program
tersebut dikhususkan bagi masyarakat yang ada
di wilayah Papua, Papua Barat, dan daerah 3T
(Terluar, Terdepan, dan Tertinggal) serta anak
para TKI yang sulit mendapatkan pendidikan
di sekitar tempat tinggalnya.

Pelaksanaan program ADik sebagai lang-
kah menuntaskan kesenjangan sosial di bidang
pendidikan turut diselenggarakan di Universi-
tas Sultan Ageng Tirtayasa (Untirta). Sebagai

sebuah kampus negeri yang ada di Banten,
Untirta banyak menerima dan siap menam-
pung mahasiswa sebagai peserta beasiswa
ADiK, salah satunya para mahasiswa dari wi-
layah Papua. Kehadiran para mahasiwa asal
Papua di Untirta menjadi sebuah pemandang-
an yang unik. Perbedaan kebudayaan, adat
istiadat, dan bahasa daerah menjadi fenomena
yang tidak dapat dihindari oleh para maha-
siswa asal Papua. Namun, perbedaan terse-
but, tidak me-nyurutkan motivasi belajar ma-
hasiswa asal Papua untuk mengenyam pendi-
dikan di Untirta. Hal tersebut terbukti dengan
setiap tahunnya, Untirta mengalami pening-
katan dalam penerimaan mahasiswa asal
Papua. Peningkatan tersebut dapat dilihat me-
lalui tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1 Data Mahasiswa Papua Program Beasiswa Afirmasi Dikti (ADiK)

Sumber: Rektorat Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
bidang Kemahasiswaan tahun 2020.

Tahun Jumlah Jenjang 
Pendidikan Fakultas 

Penerima 
Beasiswa 
ADIK 3T 

2016 4 orang Mahasiswa S1 FKIP, TEKNIK Ya 

2017 11 orang Mahasiswa S1 PERTANIAN, TEKNIK, 
FEB, FKIP Ya 

2018 14 orang Mahasiswa S1 FKIP, PERTANIAN, 
TEKNIK, FEB Ya 

2019 29 orang Mahasiswa S1 TEKNIK, PERTANIAN, 
FKIP, FISIP, HUKUM, FEB Ya 

 

Tabel di atas menunjukan bahwa jumlah
mahasiswa Papua penerima Beasiswa ADiK
di Untirta dari tahun ke tahun semakin ber-
tambah, dan sekaligus menunjukan adanya
peningkatan minat pada mahasiswa Papua
untuk mengeyam pendidikan di perguruan
tinggi. Sehingga masyarakat Papua membe-
ranikan diri untuk merantau, guna mendapat-
kan pendidikan di jenjang yang lebih tinggi.

Merantau berarti berada di suatu daerah
atau lingkungan baru, tentu saja dengan bu-
daya, nilai, serta norma yang berbeda dari
biasanya. Menurut Hanifah, dkk (2017:20—
23) menjelaskan kata merantau memiliki arti

pergi keluar daerah sendiri, ke daerah atau
negara lain meninggalkan kampung halaman
untuk mencari kekayaan atau ilmu pengetahu-
an, merantau dalam segi luas juga diartikan
sebagai perpindahan penduduk dari wilayah
asal menuju wilayah yang lain. Individu akan
merasa sedikit kesulitan ketika berada di suatu
lingkungan baru, maka individu cenderung
perlu beradaptasi kembali dengan kondisi atau
keadaan di lingkungan barunya. Beradaptasi
berarti menyesuaikan diri terhadap lingkungan
baru, menurut Parson dalam penelitiannya ten-
tang syarat-syarat fungsional menjelaskan adap-
tasi sebagai sesuatu untuk melindungi dan men-
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distribusikan alat-alat bertahan dari lingkungan,
atau menyesuaikan tuntutan-tuntutan dari
lingkungannya. Setiap masyarakat harus mene-
mukan kebutuhan fisik dari anggotanya jika
ingin survive (Susilo, 2008:121).

Berkaitan dengan bahasa sebagai media
komunikasi Hovland, Janis, dan Keley (1990:
7) menjelaskan bahwa komunikasi merupa-
kan suatu proses melalui seorang (komunika-
tor) menyampaikan stimulus (biasanya dalam
bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah
atau membentuk perilaku orang lain.

Adanya kesempatan bagi mahasiswa
Papua untuk mengeyam pendidikan di jenjang
perguruan tinggi membawa dampak positif
bagi sumber daya manusia di Indonesia,
dengan adanya kesempatan ini menjadikan
mahasiswa Papua memiliki wawasan yang luas
dan menjadi sumber daya manusia yang ber-
kualitas Sehingga bisa berkontribusi dalam
pembangunan daerah maupun nasional.
Namun dalam pelaksanaannya adanya kesem-
patan mengeyam pendidikan di perguruan
tinggi bagi mahasiswa Papua memiliki kesulit-
an tersendiri, adanya perbedaan latar belakang
kehidupan sosial maupun budaya antara
mahasiswa Papua dan masyarakat menjadi
kendala ketika mereka akan melakukan pro-
ses adaptasi sosial di lingkungan kampus Uni-
versitas Sultan Ageng Tirtayasa.

KAJIAN PUSTAKA
Bahasa sebagai Media Komunikasi
Menurut Hovland, dkk. Djuarsa (1990:7)
menjelaskan bahwa komunikasi Suatu proses
melalui seorang (komunikator) menyampai-
kan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-
kata) dengan tujuan mengubah atau memben-
tuk perilaku orang lain. Sedangkan menurut
Devito (1997:31-32) dalam bukunya komuni-
kasi Antar Manusia menyebutkan bahwa tuju-
an komunikasi adalah sebagai berikut:
1. Menemukan, dengan berkomunikasi kita

dapat memahami secara baik diri kita
sendiri dan diri orang lain yang kita ajak

bicara. Komunikasi juga memungkinkan
kita untuk menemukan dunia luar, dunia
yang dipenuhi obyek, peristiwa, dan ma-
nusia lain. Untuk berhubungan, salah satu
motivasi kita yang paling kuat adalah
berhubungan dengan orang lain

2. Untuk meyakinkan, media massa ada se-
bagian besar untuk meyakinkan kita agar
mengubah sikap dan perilaku kita.

3. Untuk bermain, kita menggunakan ba-
nyak perilaku komunikasi kita untuk ber-
main dan menghibur diri. Kita mende-
ngarkan pelawak, pembicaraan, musik,
dan film sebagian besar untuk hiburan.”

Adaptasi Sosial
Setiap makhluk hidup diberi kemampuan
berdaptasi terhadap lingkungan sekitarnya, ber-
adaptasi berarti kemampuan untuk menyesuai-
kan diri terhadap alam dimana ia hidup dan
tinggal (Sudarti, 2019: 9). Adaptasi merupakan
suatu perilaku yang secara sadar dan aktif
dapat memilih dan memutuskan apa yang di-
lakukan sebagai usaha penyesuaian, adaptasi
ialah penyesuaian diri individu manusia ter-
hadap lingkungannya. Manusia dapat beradap-
tasi dengan lingkungan yang ditempati, semua
bentuk tingkah laku pada hakikatnya adalah
bentuk adaptasi atau reaksi manusia terhadap
kondisi lingkungan demi kelangsungan hidup
(Putra, 2016:16). Adapun adaptasi menurut
Havilan (Norisma, 2015:8) menyebutkan,
adaptasi ialah proses interaksi antara perubahan
yang ditimbulkan oleh organisme pada ling-
kungannya dan perubahan yang ditimbukan
oleh lingkungan pada organisme.

Dalam beradaptasi ada tahap-tahap atau
proses yang harus dilalui seseorang untuk sam-
pai pada titik bisa beradaptasi dengan ling-
kungan barunya. Tahap-tahap atau proses
adaptasi di antaranya adalah tahap interaksi
sosial, komunikasi, organisasi, perbedaan latar
belakang kebudayaan, akulturasi, dan integritas
serta disintegrasi. Tahap atau proses inilah yang
nantinya akan berdampak pada tercapai atau
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tidaknya seseorang dalam beradaptasi di
lingkungan barunya.

Beasiswa ADiK (Afirmasi dari Dikti)
Secara umum mahasiswa memiliki pengertian
sebagai seorang pelajar yang sedang menem-
puh atau mencari ilmu di suatu perguruan
tinggi baik swasta maupun negeri, Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) maha-
siswa adalah siswa yang belajar pada Perguru-
an Tinggi (Depdiknas, 2012). Mahasiswa
mempunyai peranan penting dalam mewu-
judkan cita-cita pembangunan nasional, se-
mentara itu perguruan tinggi merupakan lem-
baga pendidikan yang secara formal diserahi
tugas dan tanggung jawab mempersiapkan
mahasiswa sesuai dengan tujuan pendidikan
tinggi. Tujuan pendidikan tinggi dapat terca-
pai apabila Tridharma Perguruan Tinggi dapat
terlaksana, yaitu mampu menyelenggarakan
pendidikan, melakukan penelitian, dan mela-
kukan pengabdian pada masyarakat, (UU RI
Nomor 12 Tahun 2012) dalam Wariyah
(2014:56)

Hadirnya mahasiswa Papua di Untirta
tidak lepas dari adanya bantuan pemerintah
dalam menyediakan beasiswa bagi masyara-
kat Papua dan Papua Barat, salah satunya
adalah beasiswa ADiK (Afirmasi Dikti). Pro-
gram beasiswa ADiK merupakan program
keberpihakan pemerintah yang diatur secara
khusus untuk memberikan akses seluas-luas-
nya kepada siswa lulusan SMA sederajat yang
berasal dari daerah tertentu karena kondisi
ketertinggalan pembangunan dan keterbatas-
an infrastruktur pendidikan di daerahnya, se-
hingga tidak mampu mengakses masuk ke
Perguruan Tinggi Negeri melalui jalur seleksi
masuk perguruan tinggi sebagaimana diatur
dalam peraturan perundang-undangan (Ris-
tekdikti, Buku Pedoman Beasiswa ADik,
2018: 2). Sebagaimana dijelaskan dalam buku
pedoman, tujuan adanya program beasiswa
ADiK adalah sebagai berikut:

1. Memberikan kesempatan seluas-luasnya
kepada lulusan SMA sederajat yang
berprestasi akademik terbaik dari anak
Orang Asli Papua (OAP), Daerah 3T, dan
anak-anak dari TKI di luar negeri, untuk
memperoleh pendidikan di PTN atau
Politeknik di luar daerah domisilinya.

2. Mendapatkan calon mahasiswa baru
afirmasi terbaik melalui seleksi khusus
program ADik yang dapat diprediksi
mampu beradaptasi dengan cepat dan
menyelesaikan studinya sesuai ketentuan
yang berlaku di Perguruan Tinggi dan
Politeknik Negeri.

3. Menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas dari anak Orang Asli
Papua (OAP), Daerah 3T, dan anak-anak
dari TKI di luar negeri, untuk dapat ber-
kontribusi dalam pembangunan nasional
dan daerahnya

Untuk itu, upaya percepatan dan peme-
rataan pendidikan di Papua, Papua Barat,
daerah 3T, dan anak-anak dari TKI di luar
negeri. Khususnya pendidikan tinggi dirancang
dalam suatu program khusus, yaitu program
keberpihakan pemerintah atau Program Afir-
mas dari Dikti yang disingkat dengan nama
program ADiK. Pelaksanaan program ADiK
secara nasional dirancang dalam beberapa ta-
hapan, dimulai dari tahapan diseminasi infor-
masi, pendataan dan pendaftaran, rekrutmen
Seleksi/ujian, pembekalan, mobilisasi, matri-
kulasi, registrasi, monitoring, dan evaluasi.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian
Suatu penelitian pada dasarnya memerlukan
metode untuk mendapatkan data dari per-
masalahan yang sedang diteliti, metode pene-
litian merupakan cara ilmiah untuk mendapat-
kan data dengan tujuan dan kegunaan dalam
penelitian maka dari itu peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif dalam mengung-
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kap gejala permasalahan yang sedang diteliti.
Menurut Sugiyono (2018: 2) metode peneliti-
an pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu, yang berpacu pada empat
kata kunci yang harus diperhatikan yaitu
ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.

Maka secara garis besar penelitian ini
mengkaji gejala atau permasalahan mengenai
Proses Adaptasi mahasiswa Papua di Kampus
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, mulai dari
proses sosialisasi ketika mahasiswa Papua per-
tama kali datang di lingkungan kampus Untirta
hingga kendala dan kesulitan apa saja yang
mahasiswa Papua alami ketika berada di ling-
kungan kampus Untirta. Selain itu, pengumpul-
an data penelitian digunakan dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pe-
ngumpulan data tersebut dilakukan untuk men-
dapatkan hasil yang lebih maksimal serta ber-
fungsi untuk saling melengkapi data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Seting lokasi penelitian diperlukan sebagai
sarana atau tempat terjadinya permasalahan
yang sedang diangkat peneliti, peneliti mema-
parkan penjelasan situasi dan kondisi serta

tempat-tempat strategis yang mendukung ke-
perluan penelitian itu sendiri. Adapun setting
lokasi pada penelitian ini terletak di lingkungan
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (Untirta),
peneliti memilih lingkungan Untirta sebagai lokasi
penelitian karena lingkungan Untirta mendukung
dalam pengumpulan data-data penelitian yang
sedang peneliti angkat yaitu bagaimana proses
adaptasi sosial mahasiswa Papua dengan masya-
rakat kampus (dosen, teman) dan masyarakat
disekitar kampus Untirta.

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa terbagi
menjadi 4 kampus dengan kampus utama di
Serang yaitu kampus A pakupatan, kampus B
Fakultas Teknik yang berada di Cilegon dan
kampus C Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendi-
dikan yang berada di Ciwaru serta kampus
Keperawatan yang berada di Kepandean. Saat
ini Untirta menyelenggarakan program pen-
didikan akademik dan program pendidikan
vokasi, program pendidikan akademik terdiri
atas Program Pendidikan Sarjana (S1), Pro-
gram Pendidikan Magister (Pascasarjana), dan
Program Diploma III. Untirta sebagai pergu-
ruan tinggi negeri sudah terakreditasi A serta
memiliki 7 Fakultas dan 64 Program Study,
adapun Fakultas dan Program Studi di Untirta
terbagi sebagai berikut:

Tabel 3 Sebaran Mahasiswa Asal Papua per Fakultas dan Program Studi

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
No Program Studi Mahasiswa Papua 
1 Pendidikan Matematika 1 
2 Pendidikan Biologi  
3 Pendidikan Non-Formal  
4 Pendidikan Bahasa Indonesia 4 
5 Pendidikan Bahasa Inggris 2 
6 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)  
7 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 5 
8 Pendidikan Seni Pertunjukan  
9 Pendidikan Bimbingan dan Konseling  
10 Pendidikan Khusus  
11 Pendidikan Fisika  
12 Pendidikan Kimia  
13 Pendidikan IPA  
14 Pendidikan Vokasional Teknik Elektro  
15 Pendidikan Vokasional Teknik Mesin  
16 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 
17 Pendidikan Sosiologi 1 
18 Pendidikan Sejarah  
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1. Lingkungan Kampus Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa meru-

pakan perguruan tinggi yang berdiri di ling-
kungan masyarakat yang memiliki kebera-
gaman sosial dan budaya yaitu daerah Banten,
lingkungan Universitas dijadikan sebagai tem-
pat penyatuan individu, kebiasaan, budaya,
dan sosial dari seluruh daerah yang ada di
Indonesia. Selain dijadikan sebagai pusat ke-
giatan utama dalam proses perkuliahan, ling-
kungan Universitas juga dijadikan sebagai tem-
pat dalam melakukan proses adaptasi sosial

untuk mencapai suatu keseragaman dalam ke-
hidupan sosial.

Di dalam hal ini, Universitas juga memi-
liki fasilitas yang mendukung kegiatan maha-
siswa dalam melakukan proses adaptasi sosial.
Fasilitas yang diberikan mempunyai fungsi
dalam membantu mahasiswa untuk membe-
rikan kenyamanan dalam kegiatan pembel-
ajaran maupun proses adaptasi sosial, fasilitas
yang sering dijadikan tempat terjadinya proses
adaptasi sosial ialah Kantin Kampus, PKM
(pusat kegiatan mahasiswa), Taman Kampus,
Gazebo, dan Lorong Kelas.

Fakultas Hukum 
No Program Studi Mahasiswa Papua 
1 Ilmu Hukum 3 

Fakultas Teknik 
1 Teknik Mesin 1 
2 Teknik Elektro 2 
3 Teknik Sipil 9 
4 Teknik Kimia 1 
5 Teknik Industri  
6 Teknik Metalurgi 1 

Fakultas Ekonomi Bisnis 
1 Manajemen 9 
2 Akuntansi 2 
3 Ekonomi Pembangunan 3 
4 Ekonomi Islam  

Fakultas Pertanian 
1 Agribisnis 3 
2 Agroteknologi 1 
3 Perikanan 1 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
1 Ilmu Administrasi Negara 2 
2 Ilmu Komunikasi 2 

Fakultas Kedokteran 
1 Kedokteran  
2 Keperawatan 1 

Program Pendidikan Magister (Pascasarjana) 
1 Teknologi Pembelajaran  
2 Pendidikan Bahasa Indonesia  
3 Ilmu Hukum  

Program Diploma 
1 Akuntansi  
2 Marketing/Pemasaran  
3 Perpajakan  
4 Keuangan dan Perbankan  

 Sumber: Untirta.ac.id
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(Kantin Ciwaru)

(Kantin Pakupatan)

(Kantin Cilegon Teknik) (Taman Kampus Ciwaru)
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 (Taman/lapangan Kampus Pakupatan)

(Lorong Kelas)

(Gazebo)

(Pusat Kegiatan Mahasiswa)

Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Berdasarkan hasil dokumentasi tersebut,
menunjukkan fasilitas yang digunakan sebagai
tempat dalam proses adaptasi sosial di ling-
kungan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
Akan tetapi terdapat fasilitas yang sering digu-
nakan dari banyaknya fasilitas yang ada di ling-
kungan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,
yang dimanfaatkan oleh khususnya mahasiswa
Papua dalam melakukan proses adaptasi sosial.
Fasilitas tersebut di antaranya Kantin dan
Taman Kampus yang ada di lingkungan FKIP
Untirta, sedangkan fasilitas yang sering diman-
faatkan di Untirta Pakupatan Serang adalah
Kantin dan Lapangan Olahraga berikutnya fasi-
litas yang ada di lingkungan Untirta Teknik Cile-
gon adalah Kantin dan Lorong Kelas. Semen-
tara fasilitas yang paling mendominasi dari tem-
pat yang dijadikan sebagai proses adaptasi sosial
mahasiswa Papua di lingkungan Untirta ialah
Kantin.

2. Lingkungan Kosan
Kost-kostan merupakan bangunan yang

diperuntukkan untuk para perantau yang me-
miliki kepentingan dalam mencapai suatu tuju-
an tertentu, termasuk mahasiswa yang memi-
liki jarak tempuh sangat jauh dari rumahnya
salah satunya mahasiswa Papua. Kost-kostan
mempunyai ruangan yang berfungsi untuk
melakukan proses kegiatan individu dalam ke-
butuhan hidup sehari-hari.

(Kost-kostan FKIP Untirta)

(Kost-Kostan Fakultas Teknik)

(Kost-Kostan Pakupatan)

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Dokumentasi di atas menunjukkan tem-
pat tinggal sementara yang dimanfaatkan oleh
mahasiswa Papua ketika berada di lingkungan
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Untirta sebagai salah satu bentuk proses adap-
tasi sosial, Karena dalam hal ini kost-kostan
juga dijadikan sebagai tempat berkumpulnya
individu-individu perantau untuk saling men-
jalin hubungan dengan sesama mahasiswa dan
masyarakat sekitar.

Pembahasan
Proses Adaptasi Sosial Mahasiswa Papua
Proses adaptasi sosial pada dasarnya merupa-
kan suatu jenjang atau tahap yang harus dilalui
seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap
lingkungan atau kehidupan sosial di mana ia
hidup dan tinggal. seperti yang dijelaskan dalam
(Sudarti, 2019:9) bahwa setiap makhluk hidup
diberi kemampuan beradaptasi terhadap ling-
kungan sekitar, beradaptasi berarti kemampu-
an untuk menyesuaikan diri terhadap alam di
mana ia hidup dan tinggal. Proses adaptasi so-
sial sendiri memiliki banyak tahap, di antaranya
adalah adanya interaksi baik itu antarindividu
dengan individu maupun individu dengan
kelompok. Melalui interaksi tersebut individu
dapat berkomunikasi dengan individu lainnya,
seperti menurut Havilan dalam (Norisma,
2015:8) menyebutkan bahwa adaptasi ialah
proses interaksi antara perubahan yang ditim-
bulkan organisme pada lingkungannya dan
perubahan yang ditimbulkan oleh lingkungan
pada organisme.

Secara garis besar adaptasi sosial meru-
pakan kemampuan manusia atau makhluk
hidup untuk menyesuaikan diri di lingkungan
baru, baik itu secara fisik maupun non-fisik.
Melakukan adaptasi sosial bertujuan sebagai
perlindungan diri dari setiap individu untuk
menyesuaikan dengan lingkungan baru, se-
hingga ketika mereka berada di lingkungan
baru tersebut adaptasi sosial menjadi modal
mereka untuk bertahan. seperti halnya maha-
siswa Papua di lingkungan kampus Untirta,
sebagai individu yang merantau tentu saja
mahasiswa Papua dituntut untuk beradaptasi

dengan lingkungan baru yang nantinya akan
mereka tempati.

Hadirnya mahasiswa Papua di Untirta
bermula dari adanya beasiswa Afirmasi Per-
guruan Tinggi (ADiK), beasiswa ADiK terse-
but merupakan program beasiswa unggulan
dari pemerintah untuk pemerataan pendidik-
an di Indonesia. Beasiswa tersebut dikhusus-
kan bagi daerah-daerah yang tingkat pendi-
dikannya masih di bawah rata-rata atau masih
dikategorikan rendah serta sulit untuk menda-
patkan akses pendidikan terutama pendidikan
di jenjang perguruan tinggi, adapun kategori
khusus bagi daerah yang mendapatkan pro-
gram beasiswa ADiK di antaranya adalah dae-
rah dengan kategori 3T (terluar, terdepan, dan
tertinggal) serta daerah Papua dan Papua Barat.

Adanya beasiswa tersebut menjadikan
masyarakat Papua yang baru lulus dari jenjang
SMA banyak yang merantau ke daerah lain
untuk melanjutkan pendidikan dan masuk ke
perguruan tinggi salah satunya Universitas Sul-
tan Ageng Tirtayasa, Untirta merupakan salah
satu perguruan tinggi yang ikut dalam menyuk-
sekan program beasiswa ADiK tersebut.
Namun tidak semua masyarakat Papua yang
baru lulus dari jenjang SMA bisa mendapatkan
beasiswa, hal ini dikarenakan adanya seleksi
yang dilakukan oleh pihak pemerintah atau pe-
nyelenggara dalam proses penerimaan peserta
untuk beasiswa. Setelah dinyatakan lulus dari
seleksi maka para peserta beasiswa dikirim ke
berbagai perguruan tinggi di seluruh Indone-
sia sesuai dengan perguruan tinggi yang mereka
pilih ketika seleksi, namun ada juga dari peserta
yang dikirim ke perguruan tinggi yang tidak
sesuai dengan pilihannya. Hal ini dikarenakan
adanya rekomendasi dari pihak penyelenggara
terhadap peserta seleksi sesuai dengan nilai yang
ia dapatkan ketika mengikuti tes, Seperti halnya
mahasiswa Papua yang ada di Untirta mereka
merupakan peserta yang berhasil diterima di
Untirta melalui jalur tes seleksi beasiswa ADiK.
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SIMPULAN
1) Proses adaptasi sosial mahasiswa Papua

di lingkungan kampus Universitas Sul-
tan Ageng Tirtayasa berawal dari adanya
Beasiswa Afirmasi Dikti (ADiK). Pro-
gram beasiswa ini berfokus pada masya-
rakat yang masih sulit untuk menerima
akses pendidikan, terutama pendidikan
di perguruan tinggi. Sebagai perguruan
tinggi yang ikut andil dalam program
beasiswa ini kampus Untirta banyak me-
nerima mahasiswa dari seluruh pelosok
wilayah Indonesia, salah satunya ada
mahasiswa Papua yang memang Pro-
gram ADiK ini dikhususkan bagi masya-
rakat Papua, terutama Papua Barat.
Sehingga sebagai masyarakat pendatang
mahasiswa Papua mesti beradaptasi
kembali dengan kondisi dan situasi ling-
kungan yang jauh berbeda, seperti yang
mereka lakukan ketika berada di ling-
kungan kampus Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa.

2) Adaptasi dalam penelitian ini berperan se-
bagai syarat awal mahasiswa Papua untuk
bisa bertahan di lingkungan kampus
Untirta, adaptasi merupakan kemampuan
individu untuk bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan barunya. Adaptasi
sosial mahasiswa Papua di lingkungan
Kampus Untirta dilakukan dengan cara
interaksi sosial melalui komunikasi dengan
masyarakat kampus maupun masyarakat
sekitar, seperti berdiskusi, ikut dalam orga-
nisasi, maupun ikut dalam kegiatan lain
seperti olahraga. Namun dalam melaku-
kan adaptasi sosial mahasiswa Papua me-
rasakan kesulitan, kesulitan tersebut berasal
dari penggunaan bahasa atau logat antara
logat Papua dengan logat Serang Untirta.
Di tambah adanya sikap diskriminasi dari
minoritas masyarakat terhadap mahasiswa
Papua, seperti Rasisme melalui ejekan dan
perkataan tidak pantas maupun sikap
enggan berinteraksi dengan mereka. Se-

hingga dalam proses adaptasi sosial maha-
siswa Papua ketika berada di lingkungan
kampus Untirta, sedikit mengalami ken-
dala atau kesulitan.
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